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MOTIF KORUPSI DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF

TINDAKAN SOSIAL

Siti Muwahidah
UIN Sunan Ampel Surabaya
Email: muwahidah46@gmail.com

Abstract:

Corruption is one of the actions included in the category of extra-ordinary crime. A
large number of this criminal activity has led many researchers to analyze the sources
and causes from various aspects, including theological aspects. Qur'an, the main
guide that governs all aspects of life, does not specifically mention this term.
However, some terms in Qur'an have an equivalent meaning and characteristics with
corruption. This research uses a thematic method to collect verses that have the same
theme and uses the social action approach of Alfred Schutz. Through the thematic
method, this research found a term mentioned in the Qur'an that has a meaning and
character equivalent to corruption. These terms are scattered in several Surahs in the
Qutr'an, namely a/-Ghulul contained in the Q.S. Ali Imran (3): 161; al-hirabah in Q.S.
al-Maidah (5): 33; al-idla" in the Q.S. al-Baqarah (2): 188; alsubt in Q.S. al-Maidah (5):
42, 62 and 63; and the term a/-khasr in the Q.S. al-Mutaffifin (83): 3. By analyzing
wortd structure and its chronological context, this study found two types of motives
that underlie the act of corruption. First, because motive which is always related to
property. This motive does not stand alone but is influenced by previous traditions
and behavior that have accustomed acts of corruption. Second, i order to motive which
is influenced by one's desire to achieve certain goals, thus encouraging acts of
corruption.

Keyword: Corruption, al-Qur'an, Motive, Social Action

Abstrak:

Korupsi merupakan salah satu tindakan yang masuk dalam kategori extra-ordinary
crime. Sifat kelumrahan dari tindakan kriminal ini mendorong banyak peneliti untuk
menganalisa sumber dan penyebabnya dari berbagai aspek, termasuk dalam aspek
teologis. Al-Qur’an sebagai petunjuk utama yang mengatur segala aspek kehidupan,
tidak menyebutkan secara spesifik istilah ini. Akan tetapi beberapa term dalam al-
Qur'an memiliki padanan makna dan karakteristik yang setara dengan korupsi.
Penelitian ini menggunakan metode tematik untuk mengumpulkan ayat-ayat yang
satu tema dan menggunakan pendekatan tindakan sosial Alfred Schutz. Melalui
metode tematik, penelitian ini menemukan istilah yang disebut dalam al-Qur’an yang
memiliki padanan makna dan karakter dengan korupsi. Term-term tersebut tersebar
dibeberapa surat dalam al-Qut’an, yakni a/-ghulul yang terdapat dalam Q.S. Ali Imran

@ Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qut'an Hadis is licensed under a Creative Commons Attribution-
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(3): 161; al-hirabah dalam Q.S. al-Maidah (5): 33; alidia’ dalam Q.S. al-Bagarah (2):
188; al-supt dalam Q.S. al-Maidah (5): 42, 62 dan 63; dan term al-kbasr yang terdapat
dalam Q.S. al-Mutaffifin (83): 3. Dengan menganalisa struktur kata dan konteks
kronologisnya, penelitian ini menemukan dua jenis motif yang mendasari tindakan
korupsi. Pertama, motif penyebab (becanse motive) yang selalu berkaitan dengan harta
benda. Motif ini tidak berdiri sendiri, akan tetapi dipengaruhi oleh tradisi dan perilaku
sebelumnya yang telah membiasakan tindakan korupsi. Kedwna, motif tujuan (in order to
motive) yang dipengaruhi oleh keinginan seseorang untuk mencapal tujuan tertentu,
sehingga mendorong terjadinya tindakan korupsi.

Kata Kunci: Korupsi, al-Qur'an, Motif, Tindakan Sosial

Pendahuluan

Korupsi masuk dalam kategori extra-ordinary crime yang menyebabkan kerugian
terthadap orang lain. Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang justru menganjurkan
untuk menjaga dan memelihara hak-hak orang lain.' Dampak yang dihasilkan dari tindakan
korupsi tidak hanya berdampak pada sesuatu yang sifatnya materiil, akan tetapi juga dapat
menyebabkan kerusakan moril seorang muslim, bahkan ia dapat menyebabkan kemunduran
suatu negara. Secara historis, korupsi merupakan salah satu problem klasik yang
kemunculannya bersamaan dengan pembentukan sistem sosial kemasyarakatan yang rumit.’
Problem ini telah dihadapi manusia sejak ribuan tahun yang lalu, dengan perkembangannya
yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, sifat dan motifnya yang tidak seragam, menjadikan
problem ini menjadi masalah yang sulit untuk diatasi. Dalam konteks Indonesia, korupsi
mulai menjadi isu menarik disaat bangsa Indonesia memasuki era Reformasi, menjadikan
berbagai pembahasan dimunculkan sebagai upaya menganalisa faktor-faktor yang
melatarbelakanginya dan meminimalisir tindakan tersebut, baik melalui tinjauan hukum,
moral maupun Agama.

Upaya mengaitkan korupsi dengan teks-teks agama menjadi isu yang menarik, karena
upaya lain diluar agama tidak secara signifikan mencegah tindakan ini. Agama yang
berfungsi sebagai pengendali moral, diharapkan dapat mendorang seseorang untuk tidak
melakukan tindakan korupsi,’ sehingga pencarian terhadap motif-motif korupsi yang ada

dalam al-Qur’an menjadi penting sebagai upaya preventif agar dapat menghindarkan diri

1Al bin Muhammad al-Mawatdi, A~Nakt Wa A-"Uyun, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, n.d.), hlm.
219.

2 Syed Hussein Alatas, Korupsi, Sifat, Sebab Dan Fungsi, trans. Nirwono (Jakarta: LP3ES, 1987), him. 1.

3 Ahmad Miftah Fathoni, Pengantar Studi Islam (Semarang: Gunung Jati, 2001), hlm. 29.
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dari tindakan tersebut. Karena pada dasarnya, motif adalah dorongan yang menyebabkan
suatu tindakan terjadi.*

Mekipun demikian, al-Qur’an tidak secara spesifik menyebutkan istilah korupsi.
Karena secara istilah, korupsi merupakan term yang baru, sehingga untuk mencari
kesamaan dalam istilah ini, diperlukan pencarian terhadap padanan makna dan karakteristik
yang terkandung dalam koruspi dengan istilah yang disebut al-Qur’an. Pengetahuan
terhadap padanan kata tersebut diharapakan dapat menggambarkan pandangan al-Qur’an
mengenai korupsi. Salah satu penelitian yang mengungkapkan term-term korupsi dalam al-
Quran dilakukan oleh Budi Birahmat dengan judul “Korupsi dalam Perspektif al-Qur'an”.’
Penelitian ini menunjukkan bahwa term-term ghulul, subt, sarg, dan hirabah memiliki makna
yang sama dengan korupsi. Begitu juga, peneletian ini mengajukan hukuman yang pantas
bagi pelaku korupsi dengan hukum jarimah ta’zir yang dalam pelaksanaannya dapat
menyamai hukuman had.

Penelitian lain dilakukan oleh Muhamad Manda Ripai dengan judul “Korupsi dalam
Perspektif al-Qur'an: Studi Terhadap Tafsir Safivah al-Tafasir Karya Ali al-Sabun?’. Penelitian ini
menemukan 36 ayat yang memiliki makna setara dengan korupsi. Al-Qur’an menyebut
korupsi dengan perilaku yang dapat merugikan orang lain. Sedangkan korupsi dalam
pandangan Ali al-Sabuni dimaknai sebagai petilaku yang muncul akibat adanya ketamakan,
sehingga untuk mencegahnya dibutuhkan penanaman moral sejak dini.’

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Ilmi dengan judul “Melacak
Term Korupsi dalam al-Qur'an sebagai Epistemologi Perumusan Fikih Anti Korupsi”®." Penelitian ini
mengindentifikasi empat lafad yang secara makna mengarahkan pengertian terhadap
korupsi. Term ini dianggap cukup untuk memberikan upaya preventif dalam mencegah
perilaku korupsi. Tawaran model fikih anti korupsi dianggap memberikan penawaran
berbeda dengan penelitian lainnya untuk mencegah terjadinya tindak pidana korupsi. Hal
yang sama dilakukan oleh Nasaruddin dan Abdussahid dalam penelitian yang berjudul
“Penanggulangan Korupsi dalam Perspektif al-Qur'an”.®

4 M. Nur Ghufron and Rini Risnawita, Teors-Teori Psikologi (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 83.

5> Budi Birahmat, “Korupsi Dalam Perspektif Al-Qut’an,” Fokus: Jurnal Kajian Keislaman Dan Kemasyarakatan 3,
no. 1 (2018).

¢ Muhamad Manda Ripai, “Korupsi Dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi Terhadap Tafsir Safwat Al-Tafasir
Katya Muhammad Ali Al-Sabuni” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018).

7 Syaiful Ilmi, “Melacak Term Korupsi dalam al-Qur’an sebagai Epistemologi Perumusan Fikih Antikorupsi,”
Kbhatulistiva 1, no. 1 (March 1, 2011), https://doi.org/10.24260/khatulistiwa.v1i1.175.

8 Nasaruddin and Abdussahid, “Penanggulangan Korupsi Dalam Perspektif Al-Qur’an,” TAJDID: Jurnal
Pemikiran Keislaman Dan Kemanunsiaan 3, no. 1 (2019): 533-3.
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Beberapa penelitian diatas memberikan gambaran bahwa secara spesifik al-Qur’an
tidak membicarakan persoalan korupsi. Identifikasi hukum, pencegahan dan upaya-upaya
lain yang dapat membuat seseorang untuk tidak melakukan korupsi, menjadi pokok
pembahasan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Padahal, term korupsi tidak dapat
ditunjukkan dengan hanya memberikan penjelasan masing-masing term, akan tetapi
tindakan korupsi justru mencakup semua term secara bersamaa. Oleh sebab itu,
pemahaman terhadap term-term tersebut secara utuh menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini.

Penyebutan korupsi hanya didasarkan pada istilahnya, tidak akan memberikan
pengaruh terhadap cara pandang umat Islam. Pengamatan atas tidakan tersebut untuk
mencari motif atas tidakan lebih dibutuhkan untuk mencari langkah preventif selanjutnya,
sehingga korupsi yang telah dipandang sebagai perilaku lumrah, dapat diatasi dengan
mengantisipasi dorongan dalam diri seseorang untuk memenuhi kebutuhan pribadinya.
Dorongan ini dipengaruhi oleh motif-motif tertentu sebagai bagian unsur fundamental yang
melahirkan tindakan. Motif sendiri dipahami sebagai dorongan yang berasal dari dalam diri
seseorang untuk mengembangkan perilaku tertentu yang dapat memuaskan kebutuhan
pribzldi.9 Bahkan, dengan dorongan motif tertentu, korupsi dilakukan tidak hanya satu kali,
tetapi berkali-kali. Hal ini terjadi karena tindakan korupsi didorong oleh motif prestasi dan
motif kekuasaan, sehinga kebutuhan akan status dan capaian prestasi mendorong pelakunya
menikmati tindakan ini."’

Motif-motif tentang korupsi yang tergambar dalam ayat-ayat al-Qur’an tidak pernah
disinggung oleh penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan metode
tafsit mawdn’7 yang digagas oleh Abd al-Hayy al-Farmawi untuk mengidentifikasi term-term
yang memiliki makna sama dengan korupsi. Identifikasi terhadap term tersebut dijadikan
ukuran awal untuk menemukan motif yang melatarbelakangi term-term tersebut, sehingga
dapat memberikan gambaran mengenai tindakan preventif atas problem tersebut. Dengan
basis moral-teologis ini, diharapkan dapat memberikan dorongan lain dalam diri pelaku
korupsi untuk tidak megulangi tindakan korupsi yang dilakukan. Metode ini dipilih atas
pertimbangan bahwa metode ini mampu melihat struktur kesatuan makna dalam ayat-ayat
setema, sehingga padanan makna kata yang mendekati pada istilah korupsi dapat dianalisa

secara jelas. Sebagai alat bantu mengidentifikasi aspek motif tindakan yang tergambar dalam

? Fremont Ellsworth Kast and James Erwin Rosenzweig, Organigation and Management: A Systems and Contigency
Approach New York: McGraw-Hill Higher Education, 1970), hlm. 296.
10 Zainal Abidin and A. Gimmy Prathama, Psikologi Korupsi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 64.
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ayat tersebut, penelitian ini menggunakan perspektif tindakan sosial yang dikenalkan oleh
Alfred Schutz. Bagi Schutz, tindakan seseorang merupakan hasil dorongan yang telah
terproyeksikan, sehingga tindakan tersebut tidak lahir dari motif tunggal.

Korupsi dan Bentuknya dalam al-Qur’an

Secara etimologi, korupsi memiliki asal kata dari bahasa latin, yakni, corruptio. Tem
corrptio dimaknai dengan busuk, rusak, dipikat, atau disuap." Sedangkan jika ditelusuri
makna katanya dalam Kamus Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa kata korupsi berasal dari
kata korup yang memiliki dua arti, pertama: buruk; rusak; busuk, £edua: suka menerima uang
sogok; dapat disogok. Dalam Kamus Besar Bahasa Inoonesia, istilah korupsi digunakan
untuk menyebut tindakan yang dilakukan seseorang yang memiliki kekuasaan dan
menggunakannya untuk kepentingan pribadi dan kelompoknya.."”

Sedangkan definisi korupsi secara terminologis, dijelaskan oleh Robert C. Brooks
sebagai tindakan yang dilakukan secara sengaja atau dengan sengaja melalaikan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya, atau melalaikan hak yang menjadi tanggung jawabnya, atau
menyalahgunakan tanggung jawab dan kewajibannya untuk mendapatkan keuntungan
pribadi.” Sedangkan korupsi dalam pandangan Syed Husein Alatas berorientasi pada
tindakan yang berujung pada penghianatan atas amanah yang diberikan, melakukan dengan
sengaja penyelewengan atas properti negara, memanfaatkan kepentingan umum demi
keuntungan pribadi, dilakukan dengan rahasia, adanya keuntungan diluar kewajiban, adanya
unsur untuk mempengaruhi demi keuntungan perorangan atau kelompok tertentu,
menggunakan jabatan untuk keuntungan perorangan atau kelompok.'

Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa korupsi adalah perbuatan
menggunakan kekuasaan baik sebagai pejabat publik atau bukan, untuk kepentingan sendiri
atau orang lain yang memiliki hubungan kerabat, sehingga berakibat buruk, baik bagi orang
lain maupun dirinya bahkan dapat menimbulkan kerusakan moral. Maka termasuk dalam
pengertian tersebut adalah mengkhianati suatu jabatan yang telah dipercayakan kepadanya
(al-ghulul), perampokan (al-hirabah), sogok atau suap (al-rishwah), harta yang dihasilkan dari
yang haram (a/~supf) dan penyogokan (a/-idla’) dengan maksud untuk bisa mendapatkan

harta yang diinginkan.

11 Moh. Soleh, “Korupsi Dalam Tinajuan Psikologis: Sumber Penyebab Dan Pembentukannya,” in Dialektika
Islan Dengan Problem Kontemporer, ed. M. Ridlwan Nasir (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2006), hlm. 282.
12'Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamwus Babasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 756.

13 Robert C. Brooks, Corruption in American Politics and Life (New York: Dood, Mead and Company, 1910),
hlm. 46.

14 Syed Hussein Alatas, The Sosiology of Corruption (Singapura: Times International, 1980), him. 13-14.
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Sebagaimana dijelaskan oleh Abd al-Hay al-Farmawi, langkah pertama yang harus
dilakukan dalam pembahasan tafsir tematik adalah menetapkan masalah atau tema yang
akan dibahas. Setelah tema ditemukan, maka langkah selanjutnya adalah menemukan dan
menghimpun ayat-ayat yang berhubungan dengan tema tersebut. Setelah ayat terkumpul,
maka langkah berikutnya adalah menyusun ayat sesuai dengan kronologis turunnya ayat,
dengan menyertakan asbab al-nuzul jika ayat tersebut memilikinya. Langkah selanjutnya
adalah memberikan penjelasan mengenai munasabah (korelasi) ayat-ayat. Selanjutnya,
menyusun kerangka pembahasan secara sempurna, sistematis, dan utuh. Penyusunan ayat
secara sistematis juga dilengkapi dengan penjelasan dengan menggunakan hadis dan riwayat
sahabat yang relevan, membahas ayat-ayat tersebut secara keseluruhan schingga
kesemuanya bertemu dalam satu muara.” Dari langkah tersebut, setidaknya makna yang
berhubungan dengan korupsi adalah al-ghulul, al-~sarigah, al-rishwabh, al-idla’ dan al-supt.

Dalam kitab-kitab yang berisi indeks pencarian kata dalam al-Qur’an mengenai kata-
kata tersebut, ditemukan bahwa a/-ghuiul hanya berada pada satu ayat yaitu Ali Imran (3):
161."° al-Sarigah terdapat pada surat Yusuf (12): 70, 73, 77 dan 81, al-Mumtahanah (60): 12,
al-Hijr (15): 18, dan al-Maidah (5): 38."" Kata a/-rishwah tidak terdapat dalam al-Qur’an. Kata
al-idla’ terdapat pada surat al-Baqarah (2): 188." Kata alsupt terdapat pada surat al-Maidah
(5): 42, 62 dan 63."” Kata al-khasr yang terdapat pada surat al-Mutaffifin (83): 3.

AFGhulnl
Ayat yang menyebutkan kata ghuiu/ atau derivasinya yang bermakna

pengkhianatan, hanya disebutkan dalam satu ayat. Allah berfirman dalam Q.S. Ali Imran
(3): 161,

ST CUPT I AT SU L PP ST INPNPAE S

sl sy Jo Lo ol i ey s ol (o 08 s
Tidak mungkin seorang nabi berkhianat. Barangsiapa yang berkhianat, maka pada
hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu.

Berdasarkan ayat tersebut, makna alghulul secara bahasa memberikan kesan

penghianatan terhadap kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya. Berdasarkan redaksi

15 Abd al-Hayyi Al-Farmawi, A/-Bidayah Fi Al-Tafsir A-Mawdn’i: Dirasah Manhajiyyah Mawduiyyah (Kairo: al-
Hadarat al-Gharbiyyah, 1977), hlm. 61-62.

16 Muhammad Fu’ad Abd Baqi, Mujam AlF-Mafahra Li Alfag Al-Qur'an Al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 1981),
hlm. 504.

7 Bagi, hlm. 350.

18 Bag, him. 261,

19 Bagj, hlm. 346,
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yang disebut dalam ayat tersebut, penghianatan yang dimaksud seakan-akan bersifat
umum, akan tetapi jika mininjau pada makna redaksi setelahnya, akan terasa jelas bahwa
penghianatan yang dimaksud berkenaan dengan harta rampasan perang. M. Quraish
Shihab berpendapat bahwa bagian awal ayat ini menunjuk Nabi sebagai orang yang tidak
mungkin untuk berkhianat. Hal demikian terjadi, menurut Shihab, karena tidak mungkin
bagi seorang Nabi untuk memiliki dua sifat sekaligus. Nabi oleh Allah disifati dengan
sifat amanah, sehingga tidak mungkin baginya untuk memiliki sifat lain yang
bertentangan dengan sifat tersebut (khiyanat).”’

Kemutlakan redaksi /# al-nabs, menurut Shihab mengesankan bahwa sifat khianat
tidak mungkin dimiliki oleh seluruh Nabi, apalagi Nabi Muhammad, yang dijadikan
sebagai penghulu para Nabi. Nabi yang menjadi wswabh al-hasanah, menjadikan sifat ini
menjadi hal yang tidak wajar dilakukan oleh umatnya. Jika sifat ini masih dilakukan oleh
umat Nabi Muhammad, maka Allah mengacam di hari kiamat akan membawa apa yang
dikhianatinya. Tidak hanya itu, ia akan diberi balasan sesuai dengan apa yang
dikerjakannya.”

Ibnu Kathir menjelaskan firman Allah wa ma kana i nabi an yaghulla, dengan
mengutip riwayat Ibn ‘Abbas, Mujahid, al-Hasan, dan selainnya bahwa tidak pantas atau
tidak seharusnya bagi seorang nabi untuk berkhianat. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh manusia memiliki potensi untuk berbuat khinat kecuali Nabi. Beberapa ulama
juga menjelaskan makna yaghulla tidak dalam makna berkhianat. Mereka mengaitkan
konteks ayat ini yang berkenaan dengan harta rampasan perang, schingga yaghulla
cenderung dipahami dengan tindakan bersegara untuk mendapatkan harta rampasan
perang. Dengan makna ini, term a/ghuln/ hanya dibatasi pada konteks harta rampasan
perang. Akan tetapi secara bahasa alghulul digunakan untuk menyebutkan penghianatan
yang dilakukan seseorang, baik yang berhubungan dengan amanah maupun dengan
harta. Sedangkan penyebutam ancaman oleh Allah dengan redaksi wa man yaghulla ya'ti
bima ghalla yawm al-giya sebagai ancaman dan peringatan yang keras.”

Dalam konteks akibat yang disebutkan dibagian akhir ayat, ulama memiliki
perbedaan pemahaman. Beberapa diantaranya memahami redaksi ayat tersebut dengan

dosa yang akan didapatkan seseorang yang melakukan pengkhianatan. Sedangkan ulama

20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbab: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur'an, vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati,
2009), hlm. 265.

21 Shihab.

22 Tsmail bin Umar bin Kathir, Tafsir A-Qur'an A-’Agim (Riyad: Dar al-Tayyibah, 1999), hlm. 151.
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lainnya, justru memahami dalam bentuk redaksi literalnya, sehingga orang yang
melakukan khianat akan memikul benda yang diperoleh secara khianat.” Kedua
pendapat ini sangat mungkin untuk disatukan dengan pengertian bahwa orang yang
berkhianat akan membawa apa yang dikhianatkannya, karena hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah, man akbada shibran min al-ardi bi ghayr haqqih tuwaqqah fi sab’i ardin yawm al-
giyamah (barang siapa yang mengambil tanah seukuran sejengkal yang bukan haknya,
maka ia dikalungkan dengan tujuh bumi pada hari Kiamat).**

Berkenaan dengan bahaya al-ghuln/ dalam ayat ini, Quraish Shihab berpendapat
bahwa penghianatan adalah salah satu sifat yang mencegah pertolongan Allah kepada
seseorang. Sifat ini menurut sebagaian ulama menjadi penyebab petaka yang menimpa
umat Islam dalam perang Uhud. Para pemanah yang telah diposkan pada tempatnya,
meninggalkan pos tersebut untuk merebut ghanimah. Mereka merasa khawatir, hasil harta
perang dimonopoli oleh pasukan lainnya yang ditempatkan di tengah medan perang.”

Al-Biga’i memiliki pandangan berbeda mengenai kasus pasukan pemanah ini.
Menurutnya, faktor yang menyebabkan para pemanah meninggalkan posnya dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Ia menyebutkan bahwa terdapat kemungkinan para pemanah
mengambil harta rampasan perang sebelum waktunya disebabkan oleh niat mereka
menyembunyikan atau mengambil bagian dari harta tersebut terlebih dahulu sebelum
pasukan lainnya mengambilnya. Kemungkinan lain dapat juga disebabkan kekhawatiran
meraka pada ketidakadilan pemimpin mereka dalam pembagian harta rampasan perang.
Begitu juga dengan tuduhan atas penghianatan yang menjadikan Nabi tidak membagikan
harta tersebut secara adil.”

Al-Hirabah
Al-Hirabah pada dasarnya tidak terkait langsung dengan makna korupsi, akan
tetapi efek yang dihasilkan oleh korupsi menyepadani dengan efek yang ditimbulkan
oleh perbuatan al-hirabah. Al-Hirabah disebutkan dalam Q.S. al-Maidah (5): 33 berkaitan
dengan pembalasan yang dilakukan oleh umat Islam terhadap orang yang dianggap telah
memerangi Allah dan Rasulnya (yuharibuna Allah wa Rasulah). Yuharibuna menurut

Mustafa Darways memiliki makna perampokan (gaf/” al-tarig). Meskipun secara redaksi

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, 265.

24 Muslim bin Al-Hajjaj, Sajzh Muskim (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-’Arabi, n.d.), hlm. 869.
%5 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur'an, 2:hlm. 319.

26 Shihab.
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ayat ini menyebutkan yuparibuna Allah wa Rasulah, akan tetapi secara hukum juga berlaku
bagi orang yang memerangi orang mukmin.”’

Pendapat yang sama juga dikatakan oleh Wahbah al-Zuhayli yang mengatakan
bahwa secara bahasa makna al-muparabah berasal dati kata al-harb yang memiliki makna
mengambil harta milik orang lain secara paksa (al-ta’di wa salb al-mal). al-Mubarabah
memiliki sifat merusak dan memunculkan kekhawatiran bagi masyarakat.”® Karakter
yang hampir sama yang dihasilkan oleh tindakan korupsi, yakni membawa kesengsaran
bagi orang lain.

Terdapat beberapa pandangan yang menjelaskan berkenaan dengan sebab
turunnya ayat ini. Sebagain mufassir berpendapat bahwa ayat ini turun berkaitan dengan
hukum gat’ al-tarig, bukan berkaitan dengan orang-orang kafir, bukan pula berkaitan
dengan orang-orang murtad. Pandangan ini didasarkan pada redaksi ayat setelahnya yang
menyinggung mengenai pertaubatan orang yang melakukannya (i/a al-dbina tabu min gabl
an taqdiru alayhim). Kronologi turunnya ayat ini dijelaskan oleh al-Bukhari dan Muslim
bahwa suku dari Ukal dan ‘Uraynah menyatakan diri untuk masuk Islam dan menghadap
ke Nabi. Mereka kemudian mengadukan nasib mereka yang serba kekurangan. Nabi
kemudian memberi sejumlah unta untuk dimanfaatkan air susunya. Ditengah jalan,
merecka membunuh pengembala unta dan menyatakan keluar dari Islam. Mendengar
kabar tersebut, kemudian Nabi mengutus orang untuk mengejar dan mencari mereka.
Pasukan yang diutus Nabi untuk mengejar kelompok tersebut, memotong tangan dan
kaki mereka, lalu mencungkil matanya. Kemudian ayat ini turun untuk merespon
perbuatan mereka.”

Mufassir lain berpandangan bahwa ayat ini turun pada kaum Hilal bin Uwaymir
al-Aslami. Ia telah mengadakan petjanjian dengan Rasul untuk tidak saling menggangu.
Rasullullah meminta kaum Hilal untuk tidak menggagu rombongan kaum muslim yang
hendak menuju Madinah untuk bertemu dengan Rasul. Akan tetapi, ketika rombongan

bani Kinanah melewati kawasan tersebut dengan tujuan untuk memeluk Islam, mereka

27 Muhy al-Din bin Ahmad Mustafa Darways, I’rab A-Qur'an Wa Bayanub, vol. 2 (Hams: Dar al-Trshad, 1415),
hlm. 463.

28 Wahbah Al-Zuhayli, A-Tafsir A-Munir, vol. 6 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418), hlm. 162-163.

29 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahi) Al-Bukbarz, vol. 2 (Kairo: Dar al-Shu’ub, 1407), hlm. 130.
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kemudian melakukan perampokan terhadap rombongan tersebut dengan membunuh
dan mengambil hartanya. Ketika itu Hilal bin Uwaymir tidak berada di kampungnya.”
Alldia

Kata al-idla’ memiliki hubungan dengan korupsi katena a/-idla’ bisa bermakna
sogok (al-rishwab). Redaksi al-idla’ dapat ditemukan dalam Q.S. al-Baqarah (2): 188, wa /a
ta’kul ammwalakum baynakum bi al-batil wa tadlu bi ha ila hukkam (Dan janganlah sebahagian
kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim).” Dalam Tafsir a/-Mannar
dijelaskan bahwa maksud penggunaan kata 7z’&#/ adalah fa'kbud (mengambil), dan
mengambil diibaratkan dengan makan sebagaimana biasa digunakan dalam bahasa Arab.
Pengistilahan ini telah ada sebelum turunnya al-Qur’an, dan pada perkembangannya
makan merupakan kebutuhan yang paling umum dan banyak dari pada penggunaan
harta. Walaupun sebagian orang lebih mengutamakan pembelanjaan harta dengan hawa
nafsunya dari pada makan, namun hal ini tidak menafikan bahwa kebutuhan makan dan
pendirian bangunan adalah yang terbesar dan paling umum.”

Penjelasan yang hampir sama juga dijelaskan oleh Muhammad Sayyid Tantawi.
Menurutnya, penggunaan kata makan, lebih disebabkan karena makan merupakan sarana
kehidupan terpenting dan merupakan pembelanjaan yang terbanyak. Sedangkan, al-batil
secara bahasa berarti a/-3a’il al-dbahib (hilang dan lenyap). Namun menurut Tantawi, yang
dimaksud pada ayat ini adalah setiap harta yang tidak boleh diambil menurut syariat
walaupun dzat harta tersebut baik, seperti riba, judi, hasil penjualan &bamr, suap atau
sogok, persaksian palsu, pencurian, perampasan, dan hal-hal lain yang diharamkan
Allah.”

Wahbah al-Zuhaili juga menjelaskan bahwa pelarangan dalam ayat ini mencakup
pengambilan harta tanpa hak dengan perantara yang bermacam-macam, seperti sogok
dan merampas, penipuan, makan harta anak yatim secara zalim, korupsi, dan selainnya.
Maka, ayat ini berlaku umum bagi setiap orang dan harta, tidak dibenarkan bagi setiap

orang untuk mengambil harta orang lain baik kecil (sedikit) atau pun besar (banyak) dan

30 Mahmud bin "Umatr Al-Zamakhshati, A/-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid Al-Tanzil, vol. 1 (Bairut: Dar al-
Kitab al-Arabi, 1407), hlm. 628.

3 Thid., 46,

32 Muhammad Rashid Rida, A/-Mannar, vol. 2 (Mesir: al-Hay’ah al-Misriyah al’Ammah li al-Kitab, 1990), hlm.
195.

33 Tantawi Al-Jawhati, Tafsir A-Wasid, vol. 2 (Kairo: Dar Nahdah Mist, 1997), hlm. 521-522.
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tidak diperbolehkan kebatilan bagi seluruh muamalah baik yang berkaitan dengan harta
atau selainnya,™ sehingga ayat di atas dapat bermakna larangan mengambil harta dari
sebagian yang lain dengan cara yang batil (baik cara memperolehnya maupun
penggunaannya). Dalam Tafsir al-Jalalayn disebutkan larangan memakan harta dengan
jalan yang batil diisyaratkan sebagai larangan untuk mengambil dengan cara yang
dilarang menurut syariat seperti pencurian dan perampasan. Larangan ini juga berlanjut
kepada larangan untuk melakukan penyuapan kepada hakim.”

Secara bahasa, term a/-idla’ memiliki makna menurunkan timba ke dalam sumur
untuk mengisinya,” sehingga pemaknan ini diperluas dengan menunjuk pada setiap
upaya yang dilakukan orang untuk mendapatkan sesuatu yang bukan haknya, seperti
menyuap. Penyamaan term alidla’ dengan timba disebabkan karena timba yang
diturunkan ke dalam sumur menjadi tidak terlihat oleh orang yang ada di sekitar sumur.
Begitu juga dengan orang yang melakukan penyogokan, menjulurkan barang sogokan
kepada seseorang secara tersembunyi yang tidak seorangpun melihatnya. Timba yang
dijulurkan ke dalam sumur untuk memperoleh air, memiliki kesamaan dengan sogokan
yang dijulurkan untuk mendapatkan sesuatu yang pada dasarnya bukan haknya. Barang
yang diinginkan dalam kegiatan ini dianggap tidak sah, didasarkan pada redaksi ayat yang
menjelaskan mengenai pengambilan harta secara batil dengan memberikan sogokan
kepada pembuat keputusan untuk memutuskan perkara yang menguntungkan baginya.
Dalam banyak kasus hal yang diinginkan oleh seseorang terkait dengan harta.”

AlLSubt

Kata al-supt bermakna harta dari penghasilan yang haram. Oleh karena itu, kata
ini mencocoki dengan makna korupsi yang merupakan perbuatan haram, sehingga harta
yang dihasilkan juga merupakan harta haram. Mengenai al-sujt, Allah menyebutnya
dalam Q.S. al-Maidah (5): 42 dengan redaksi samma’un li al-kadhib akkalun Ii al-supt
(Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong). Ibn Kathir
menafsitkan makna akkalun li al-subt dengan al-rishwah (sogok). Menurutnya kata al-subt
merupakan perkara haram dengan landasan riwayat yang disampaikan Ibn Mas’ud.”

Sedangkan Wahbah al-Zuhaili menjelasakan bahwa Allah menetapkan pensifatan orang

3 Wahbah Al-Zuhayli, A-Tafsir A-Wasit, vol. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1422), hlm. 92-93.

35 Jalal al-Din Al-Shuyuti and Jalal al-Din Al-Mahalli, Tafs7r A/l-Jalalayn (Surabaya: al-Hidayah, n.d.), hlm. 27.
36 Majma’ al-Lughah Al-’Arabiyah, A/-Mujam A-Wasit (Kairo: al-Shuruq al-Dawliyah, 2004), hlm. 295.

37 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur'an, 1:hlm. 499.

38 Kathir, Tafsir ALQur'an Al-’Azim, 3:hlm. 117.
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Yahudi dalam ayat tersebut dengan sifat yang tetap. Sifat yang dinjukkan dalam ayat
tersebut kepada orang Yahudi adalah kebiasaan mereka mendengarkan berita bohong
dan banyak melakukan tindakan yang diharamkan. Tindakan haram yang dimaksudkan
oleh al-Zuhayli adalah perbuatan sogok.”

Sedangkan menurut Quraish Shihab, makna a/lsu)t adalah sesuatu yang
membinasakan. Kata ini juga menunjuk pada sifat binatang yang melahap makanan
secara rakus. Setiap orang yang tidak peduli cara mendapatkan harta atau makanan,
maka ia dijuga disebut dengan a/sufpz. Sifat ini menurut Shihab, akan mengantarkan
seseorang pada kehancuran. Dalam penjelasan selanjutnya, Shihab menyinggung
penggunaan lafad 7z dalam fz in ja'uka (seandainya datang kepadamu). Lafad ini
mengindikasikan bahwa orang-orang Yahudi yang datang kepada Nabi masih meragukan
tentang putusan yang akan diberikan oleh Nabi sesuai dengan harapan yang mereka
inginkan."

Selain ayat di atas, Allah juga mengulangi penjelasan mengenai sifat yang dimiliki
oleh orang-orang Yahudi dalam Q.S. al-Maidah (5): 62, dengan penjelasan mengenai
orang-orang Yahudi dan meminta Nabi Muhammad untuk menetapkan hukum.
Namun, ayat tersebut merupakan pelarangan untuk mendengarkan berita bohong dan
memakan harta yang haram bagi seluruh manusia dan juga peringatan bagi seluruh
hakim untuk memutuskan dengan adil.

Ayat ini juga mencocoki realita yang terjadi di kalangan masyarakat. Mayoritas
pengusaha yang menjalankan usaha illegal dapat berarti mereka telah memakan makanan
yang haram karena harta yang dihasilkan dari jalan yang haram. Begitu juga ketika
mereka menginginkan untuk melanjutkan usaha illegal tersebut, dibutuhkan pengamanan
dengan cara memberikan upeti atau semacamnya. Allah kemudian memberikan
peringatan bahwa orang yang dapat berpaling dari transaksi tersebut maka tidak akan
ada kemudharadan yang akan dialaminya. Dan Allah memerintahkan untuk selalu
berbuat adil.

Al-Khusr.

Kata al-khusr memiliki makna kerugian, sedangkan akhsara berarti mengurangi
atau menyebabkan rugi. Jika dilihat pada konteks ayat yang ada pada Q.S. al-Mutaffifin
(83): 1-3, maka yang dimaksud sebagai penyebab kerugian adalah mengurangi timbangan

3 Al-Zuhayli, A/-Tafsir A-Wasit, 1:hlm. 462-463.
40 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur'an, 3:hlm. 125.

58 Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis



Siti Muwahidah

atau takaran dari yang seharusnya. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata way/u secara
bahasa digunakan oleh orang Arab untuk menunjukkan akibat perilaku, yakni perbuatan
dosa dan siksaan, akan tetapi al-Qur’an menggunakan kata ini untuk menunjukkan
ancaman terhadap siksaan yang akan diperoleh jika melakukan sesuatu yang dilarang.
Kata ini juga merupakan nama bagi lembah yang curam yang terletak di neraka.
Sedangkan lafad al-mutaffifin terambil dari kata sfaffa yang bermakna meloncati seperti
meloncati pagar atau mendekati atau seperti gelas yang mendekati atau hampir penuh.
Jika kata ini diambil dari lafad a/zaffaf, maka maknanya adalah perselisihan yang
disebabkan perbedaan takaran dan timbangan yang disebabkan kecurangan salah
satunya. Begitu juga, jika kata ini berasal dari kata faf)f yang bermakna sesuatu yang
remeh, maka makna yang dikehendaki adalah pengambilan barang dengan curang
dilakukan dengan kadar yang sedikir."

Pada ayat kedua dalam surat tersebut, Allah menggunakan kata @/ a/-nas bukan
min al-nas. Penggunaan lafad @l dibandingkan 7z mengisyaratkan bahwa perbuatan
tersebut dilakukan dengan cara pemaksaan., terlebih lagi jika lawannya adalah orang yang
lemah. Begitu juga dengan penggunaan redaksi 7&fa/u (menerima takaran) pada ayat
kedua, dan kalubum wa zanubuwm (mengukur atau menimbang) pada ayat ketiga
mengisyaratkan bahwa tindakan curang yang dilakukan dalam proses penimbangan tidak
sebesar kecurangan dalam pengukuran. Sedangkan redaksi ayat kedua menunjukkan
bahwa penimbangan dan pengukuran memiliki potensi untuk melakukan kecurangan.
Hal ini menunjukkan bahwa orang Arab pada saat itu memiliki kebiasaan menggunakan
takaran daripada timbangan.” Penyebutan kata way/ dengan menyandingkannya dengan
kata kalubum wa zanubuwm menunjukkan ancaman terhadap perilaku curang dalam dua
cara tersebut. Lebih dari itu, ayat ini tidak hanya menjelaskan keburukan perilaku
tersebut, akan tetapi menunjukkan bahwa orang yang melakukan perbuatan tersebut
memiliki hati yang kotor."

Inferensi Tindakan Korupsi dalam al-Qur’an: Identifikasi atas Motif
Pembacaan atas beberapa term yang menunjukkan terhadap ciri-ciri tindakan korupsi
yang disebut dalam beberapa ayat, dapat mengarahkan pemahaman kepada motif yang

dikehendaki dalam pola tindakan tersebut. Untuk menjelaskan motif atas tindakan tersebut,

41 Shihab, 15:hlm. 141-143.
42 Shihab.
43 Shihab.
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tidak digunakan analsis kronologis yang disyaratkan oleh al-Farmawi dalam memberikan
keutuhan pemahaman atas satu tema. Pengurutan dalam bahasan ini lebih diseuaikan pada
kandungan makna yang mencocoki sebagai bagian dari tindakan pelaku korupsi secara
psikologis. Atas dasar ini, term-term yang mendorong pada tindakan korupsi akan
diberikan penjelasan dalam satu pembahasan untuk lebih menjelaskan tujuan moral hukum
yang terkandung dalam masing-masing ayat.

Motif pada dasarnya tidak dapat diukur secara langsung dengan mengamati tindakan-
tindakan seseorang, akan tetapi motif dapat disimpulkan dari akumulasi perilaku yang
ditunjukkan oleh orang tersebut. Setiap tindakan didasari oleh tujuan-tujuan tertuntu yang
melandasi tindakan tersebut. Motif yang mendasari segala tindakan dalam istilah Marx
Weber disebut dengan iz order to motive (motif tujuan), sedangkan dalam kajian Alfred
Schultz disebut dengan because motive (motif penyebab). Motif tersebut selalu melibatkan
kesadaran yang pada akhirnya menghasilkan tindakan, sehingga dikenal first #ype of motive
yang berkaitan dengan 7 order to motive, dan second type of motive yang berkaitan dengan becanse
motive. Becanse of motive selalu berkaitan langsung dengan penyebab tindakan dilakukan,
sedangkan iz order to motive adalah proyeksi yang dihasilkan pada saat tidakan selesai
dilakukan.”

Dalam kaitannya dengan ayat-ayat yang disebutkan memiliki makna yang sama
dengan korupsi, terdapat dua motif yang berbeda yang disebutkan oleh al-Qutr’an untuk
menunjukkan term-term tersebut. Term al-ghulul dan al-purabah disebutkan dalam konteks
yang berhubungan dengan harta benda dan berhubungan langsung dengan hak milik orang
lain. A/l-Ghulnl dalam Q.S. Ali Imran (3): 161, berkenaan dengan peristiwa hilangnya
selendang sutra merah yang merupakan hasil dari rampasan perang (ghanimah) Uhud.
Beberapa kalangan kemudian menuduh Nabi sebagai orang yang bertanggung jawab atas
kehilangan tersebut.” Nabi yang berposisi sebagai pemimpin kaum memiliki tanggung
jawab atas segala harta yang didapatkan umat Islam pada waktu itu.

Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi memiliki pandangan berbeda dalam memahami
penyebab turunnya ayat tersebut. Menurutnya, para pemanah yang ikut dalam perang Uhud
khawatit ghanimah dalam perang tersebut tidak dibagikan, sehingga mereka berlomba-lomba
untuk mendapatkan harta tersebut. Mereka juga menganggap bahwa aturan yang diterapkan

oleh Nabi dalam perang Badar berlaku juga dalam perang Uhud. Nabi memberikan aturan

4 Malcolm Water, Modern Sociological Theory (London: SAGE Publications, 1994), hlm. 33.
45°Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul A-Qur'an (Beirut: Dar al-Kutb al-Tlmiyah, 1411), hlm. 130.
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dalam hal rampasan perang Badar, bagi yang berhasil membunuh, maka harta yang dimiliki
orang yang terbunuh menjadi hak yang membunuh.” Penyebab turun ayat tersebut
ditujukan bagi orang-orang yang serakah dalam permasalahan harta, sehingga penghianatan
atas tanggung jawab dapat disebabkan karena ada unsur keserakahan. Keserakahan dalam
ayat tersebut menjadi penyebab langsung (because motive) dati perbuatan ghulul.

Menurut al-Sha’rawi, ayat ini juga menjadi indikasi kuat bahwa potensi untuk
melakukan korupsi dapat dilakukan oleh semua orang kecuali Nabi. Seseorang akan
memiliki kecenderungan untuk melakukan penghianatan terhadap apa yang telah
diamanahkan kepadanya, terlebih yang diamanatkan adalah harta. Al-Sha’rawi mengutip
satu peristiwa yang terjadi di masa Khalifah Umar bin al-Khattab. Pada masa itu, terdapat
utusan dari Kisra yang mengadukan satu perkara ke Umar. Umar kemudian menyangka
bahwa perkara yang akan diadukan terkait dengan penghianatan.”’

Motif yang hampir sama dapat ditemukan dalam penggunaan term a/-purabah dalam
Q.S. al-Maidah (5): 33. A/ -purabah didasati oleh motif untuk memiliki harta orang lain yang
pada dasarnya tidak ada permusahan terhadap orang yang dirampas hartanya.” Perampasan
yang tetkandung dalam makna kata ini, berbeda dengan term alsarigah. Al-sarig dalam Q.S.
al-Maidah (5): 38, mengandung pengertian tindakan yang dilakukan secara samar dan
tersembunyi untuk mengambil barang berharga miliki orang lain yang disimpan oleh
pemiliknya pada tempat yang wajar, dan orang yang mencuri tidak diizinkan masuk ke
dalam tempat tersebut, sehingga al-sarigah tidak masuk dalam pengertian korupsi yang
status hartanya merupakan amanah.” Sedangkan al-parabah adalah perampasan harta milik
orang lain yang dilakukan secara terbuka dengan harta yang telah diamanahi untuk dikelola.

Dalam koronologi turunnya, sebagaimana penjelasan sebelumnya, terdapat motif lain
yang ditemukan dalam perilaku suku al-Urainiyyin selain untuk masuk Islam. Ia
menginginkan hadiah yang pada dasarnya hanya diamanahkan kepada mereka untuk
diambil kemanfaatannya. Keinginan untuk mengambil barang tersebut kemudian

menyebabkan mereka membunuh pengembala, sehingga unta yang dititipkan menjadi hak

46 Muhammad Mutawalli Al-Sha’rawi, Tafsir ALSha’rawi, vol. 3 (Mesit: Matabi® Akhbar al-Yawm, 1997), hlm.
1845.

47 Al-Sha’rawi.

48 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur'an, 3:hlm. 104.

49 Shihab.
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milih penuh suku Ukal dan ‘Uraynah. Motif semacam ini juga dapat ditemukan dalam
perilaku korupsi.”

Adanya motif yang berhubungan langsung dengan tindakan korupsi menyebabkan
korupsi sebagai salah satu tidankan yang bersifat sistemik. Hal ini berarti, terdapat sistem
yang memungkinkan untuk melahirkan tindakan ini. Untuk mencegahnya, al-Qur’an
mengisyaratkan penyebutan ancaman terhadap para pelakunya. Hal ini dimaskudkan agar
dengan mengetahui akibat dari perbuatan, seseorang akan dituntut untuk memikirkan
kembali dalam melakukan tindakan tersebut.”’ Begitu juga dengan term al-sujt yang terdapat
indikasi kecurangan dalam hal penimbangan. Jika makna term ini yang terkandung dalam
Q.S. al-Mutaffifin (83): 1-3, dipahami dalam konteks sekarang, maka pengurangan atas
timbangan terjadi pada perilaku pemotongan terhadap bantuan ataupun pelaksanaan
program. Kebiasaan ini dipengaruhi oleh keinginan untuk mendapatkan bagian atas harta
yang seharusnya menjadi miliki orang lain.

Berbeda dengan penggunaan istilah a/-idla’ dalam Q.S. al-Baqarah (2): 188. Al-idla’
dalam ayat tersebut mengandung tindakan proyektif yang akan dihasilkan setelah tindakan
tersebut selesai dilakukan, sehingga motif yang dituju adalah in order to motive.” Tujuan yang
diharapkan dengan adanya penyogokan adalah untuk menguasai hak milik orang lain
melalui hakim. Hakim dalam hal ini sebagai subjek yang memberikan putusan agar proses
pengambilannya menjadi sah. Dalam konteks politik, keabsahan pengambilan hak milik
orang lain dilakukan tidak melalui hakim akan tetapi melalui aturan perundang-undangan.
Perilaku korupsi dengan penyogokan dilakukan untuk meloloskan aturan tertentu yang
dapat mendorong motif pengambilan harta milik orang lain dianggap sah. Pengambilan hak
orang lain melalui otoritas baik hakim maupun undang-undang disebut oleh Wahbah al-
Zuhayli sebagai perkara yang batil.”

Penyebutan term  al-ghulul, al-hirabah, dan supt dalam al-Qur’an didorong secara
langsung oleh satu peristiwa yang mempengaruhi tindakan tersebut. Dalam kajian Schutz,

tindakan yang terjadi pada aktor merupakan fokus dari persoalan tindakan.”* Konteks

peperangan Badar dalam Q.S. Ali Imran (3): 161, memberikan pengaruh terhadap persepsi

50 Nadiatus Salama, “Motif Dan Proses Psikologis Korupsi,” Jurnal Psikologi 41, no. 2 (December 23, 2014):
149, https://doi.otg/10.22146 /ipsi.6946.

5! Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2008),
hlm. 2.

52 Water, Modern Sociological Theory, hlm. 33.

53 Wahbah Al-Zuhayli, AFTafsir A-Munir, vol. 2 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418), hlm. 162.

5 Alfred Schutz, The Phenomenology of Social World, trans. George Walsh and Frederick Lehnert (USA:
Northwestern University Press, 1967), hlm. 91-96.
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para pemanah yang dituju oleh ayat tersebut. Begitu juga, dalam konteks korupsi, perilaku
yang ditunjukkan oleh pengalaman masa lalu dari birokrasi dapat mendorong generasi
setelahnya untuk melakukan tindakan korupsi. Pengetahuan terhadap perilaku masa lalu
memeberikan sumber pengetahuan bagi orang yang hidup di masa setelahnya untuk
melakukan hal yang sama.” Perilaku yang ditentukan oleh masa lalu dalam konteks ayat
tersebut, disebut dengan we-relationship.”

Sedangakan dalam konteks Q.S. al-Baqarah (2): 188, term a/-idla’ menunjuk pada
motif jangka panjang yang diinginkan oleh pelaku untuk terealisasi. Dalam ayat tersebut
ditunjukkan untuk mendapatkan harta orang lain dengan melakukan penyuapan kepada
hakim. Dalam 7n order to motive, pelaku memiliki tujuan dalam melakukan tindakan untuk
mencapal keinginan yang sudah diproyeksikan. Keinginan ini melibatkan maksud, rencana,
antisipasi, dan prediksi. Harapan ini terkait erat dengan keinginan pelaku untuk
merealisasikan maksud dan tujuan yang diinginkan. Motif ini yang menjadi penyebab dari
tindakan korupsi yang masif dan tersistem.

Kesimpulan.

Al-Qur’an tidak menyebutkan istilah korupsi secara spesifik. Akan tetapi, beberapa
term dalam al-Qut’an menyepadani makna dan karekteristik korupsi, misalnya al-ghulul yang
terdapat dalam Q.S. Ali Imran (3): 161; al-hirabah dalam Q.S. al-Maidah (5): 33; al-idla’
dalam Q.S. al-Baqarah (2): 188; alsujt dalam Q.S. al-Maidah (5): 42, 62 dan 63; dan term a/-
kbasr yang terdapat dalam Q.S. al-Mutaffifin (83): 3.

Dalam penjelasan terhadap term-term tersebut, dapat ditemukan motif-motif yang
mendasari atas tindakan-tindakan korupsi. Makna korupsi yang terkadung dalam ayat
tersebut dipengaruhi oleh dua motif utama, z order to motive (motif tujuan) dan because motive
(motif penyebab). Motif penyebab dalam ayat tersebut mengindikasikan bahwa perbuatan
korupsi selalu terjadi pada perilaku yang berkaitan dengan harta, schingga terdapat
dorongan dalam diri pelaku untuk memiliki hak orang yang lain yang diamanatkan secara
pribadi. Penyebab utama dalam becanse motive adalah pengalaman sejarah sebagaimana
ditunjukkan oleh Q.S. Ali Imran (3): 161. Hal ini berbeda dengan 7n order to motive yang
ditunjukkan oleh Q.S. al-Baqarah (2): 188, yang dipengaruhi oleh tujuan jangka panjang

5 Richard M. Zaner, “THEORY OF INTERSUBJECTIVITY: ALFRED SCHUTZ,” Social Research 28, no. 1
(1961): hlm. 84., https://doi.org/10.2307/40969317.

%6 George Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, trans. Alimandan (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2012), hlm. 94.
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yang diinginkan pelaku. Motif ini juga mendorong terjadinya perilaku korupsi yang
sistematis.

Motif-motif tersebut pada dasarnya menjadi penyebab yang mendorong seseorang
melakukan korupsi yang diperoleh dari penyebutan al-Qur’an terhadap term-term yang
memiliki makna dan karakteristik yang hampir sama dengan korupsi. Meskipun demikian,
dalam penelitian ini tidak dijelaskan mengenai upaya preventif yang ditunjukkan oleh ayat
tersebut untuk mencegah bahkan memberikan hukuman terhadap pelaku korupsi. Oleh
sebab itu, penelitian selanjutnya diharapkan untuk memberikan analisa lebih mendalam
terkait dengan beberapa aspek yang dapat mengurangi dan mencegah perilaku korupsi.
Penggunaan al-Qur’an sebagai basis dan sumber pengetahuan diharapkan dapat
memberikan kesadaran teologis atas larangan tindakan korupsi yang menyebabkan kerugian

bagi orang lain.
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